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Abstract (English)

This research aims to determine the effectiveness of outbound management
training (OMT) in increasing the happiness of children at the Darul Ma'arif
Orphanage in Padang City. This type of research is a quasi-experiment with a
random pretest posttest control group design. The research subjects were 20
children from an orphanage, 10 children in the experimental group and 10
children in the control group. Data was collected using a pre-test with an average
score in the experimental group of 106.90, there was an increase in results to
130.60 and a post-test with an average score in the control group of 105.20 and
decreased to 68.10. The results showed that there was a significant difference
between the post-test results of the experimental group and the post-test results of
the control group. This shows that OMT is effective in increasing the happiness
of children in orphanages. Suggestions for further research are to ensure that the
situation and conditions are more conducive, to plan more interesting activities,
and to increase the number of games.

Abstrak (Indonesia)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas outbound management
training (OMT) dalam meningkatkan kebahagiaan Anak Panti Asuhan Darul
Ma’arif Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperimen dengan desain
random pretest posttest control group design. Subjek penelitian adalah 20 anak
panti asuhan, 10 anak untuk kelompok eksperimen dan 10 anak untuk kelompok
kontrol. Data dikumpulkan dengan menggunakan pre-test dengan nilai rata-rata
pada kelompok eksperimen dari 106,90 terdapat kenaikan hasil menjadi 130,60
dan post-test dengan nilai rata-rata pada kelompok kontrol dari 105,20 dan
mengalami penurunan menjadi 68,10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post-test kelompok eksperimen Padang City
dengan hasil post-test kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa OMT efektif
untuk meningkatkan kebahagiaan anak panti asuhan. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah memastikan situasi dan kondisi agar lebih kondusif, menyusun
rancangan kegiatan yang lebih menarik, dan memperbanyak games
orangtuanya yang lengkap, adanya
PENDAHULUAN kemungkinan yang sangat besar bahwa
Pada umunya seorang anak anak akan mendapatkan pertumbuhan yang

dilahirkan dan dididik didalam keluarga
yang memiliki ayag dan ibu (keluarga
lengkap), bahkan banyak anak yang
tumbuh dengan keluarga besarnya yang
terdiri dari kakek, nenek dan keluarga
lainya. Namun, tentunya hal ini berbeda
dengan anak yang sudah ditinggalkan oleh
ayahnya (yatim) dan ditinggalkan oleh
ibunya (piyatu) atau bahkan ditinggalkan
oleh kedua orangtuanya (Yatim piyatu).
Jika anak yang dibesarkan  oleh

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/afeksi

baik dari segi pertumbuhan fisik dan juga
psikologisnya. Namun, untuk anak yang

tidak memiliki keluarga yang

lengkap  dalam  pertumbuhan  dan
perkembanganya kemungkinan besar anak
akan mengalami  kekurangan dalam

kebahagiaanya. Jika benar mereka memiliki
kebahagiaan yang kurang, maka perlu
adanya solusi agar anak mampu untuk
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menemukan kebahagiaan yang sama
dengan anak yang memiliki keluarga
lengkap.

Kebahagiaan merupakan hal yang
paling penting yang harus dimiliki oleh
setiap individu, hal ini termasuk kedalam
bagaimana suasana hati, penerimaan
kepuasan, dan bagaimana individu mampu
untuk selalu berfikir positif (Argylee,
2001). Synder & Lopez (2002) menyatakan
bahwa salah satu hal penting yang bisa

dilakukan untuk meningkatkan
kebahagiaan adalah dengan melakukan
intervensi.  Orang yang  memiliki

kebahagiaan cenderung lebih terlihat secara
sukarela memiliki sikap yang positif.
Dikutip dari buku Seligman (2002) juga
menyatakan bahwa “kebahagiaan
merupakan sebuah hasil yang diharapkan
dari  psikologi positif yang dimana
kebahagiaan meliputi perasaan positif serta
kegiatan positif tanpa adanya unsur
perasaan negatif’. Menurut Biswas dkk
(2007) kebahagiaan merupakan kualitas
yang perlu untuk ditingkatkan secara
keseluruhan sehingga individu memiliki
kehidupan yang lebih baik, hal ini bisa
dilihat dari segi kesehatan, kreatifitas,
pendapatan dan lingkungan kerja yang
mendukung. Elfida (2008) dalam Nurmalis
dkk (2022) menyatakan bahwa ketika
kebahagiaan individu mencapai tingkat
yang tinggi maka individu akan merasakan
kehidupan yang merasa memuaskan seperti
pekerjaan, perkawinan dan area lain.
Menurut  Carr  (2004) secara
keseluruhan  kebahagiaan  bergantung
bagaimana perubahan yang dilakukan
dalam domain yang diikuti seperti keluarga,
pengaturan dalam tempat Kkerja, dan
pengalaman yang efektif. Carr (2004) juga
menyebutkan 8 domain kehidupan untuk
mmeperoleh kebahagiaan seperti  diri
sendiri, keluarga, pernikahan, relasi,
lingkungan sosial, fisik, Kkerja dan
pendidikan. Seligman (2005) menjelaskan
bahwa kebahagiaa umunya dilihat dari
bagaimana individu mampu  untuk
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mengeluarkan emosi positif yang dimiliki
dan memilih untuk melakukan aktifitas
yang positif. Kebahagiaan itu adalah
individu yang cenderung  mencari
pengalaman-pengalaman yang memberikan
kepuasan  atau  kesenangan  untuk
kebahagiaan mereka (Wulandari &
Widyastuti, 2014).

Hal ini mencerminkan upaya
individu untuk mencapai perasaan positif
dan menghindari atau mengurangi perasaan
negatif (Wulandari & Widyastuti, 2014).
Dalam konteks ini anak-anak di panti
asuhan kebahagiaan dapat menggambarkan
bagaimana mereka dapat  mencari
pengalaman ata aktivitas yang dapat
memberikan  mereka kepuasan dan
kesenangan terlepas dari latar belakang dan
tantangan yang mereka hadapi. Oleh karena
itu penerapan outbound management
training dapat dianggap sebagai bentuk
intervensi yang memanfaatkan teori ini
dengan memberikan pengalaman positif
dan memperkuat hubungan sosial anak-
anak di panti asuhan sehingga dapat
meningkatkan tingkat kebahagiaan mereka
secara  keseluruhan. Faktor  yang
berkontribusi  terhadap  kebahagiaan
dibedakan menjadi dua yaitu, faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor
internal  meliputi  kepuasan terhadap
masalalu, kebahagiaan masa sekarang dan
optimisme terhadap masa depan (Seligman,
2005). Sedangkan faktor eksternal meliputi
dukungan orang tua, keluarga dan
kesehatan (Abidin, 2017).

Outbound training memiliki banyak
nama yang dikenal seperti: advanture
camp, outdoor management training,
outbound management training atau secara
umum dikenal dengan experience-based
training and development (EBTD), kegiatan
ini  berfungsi sebagai wadah dalam
mengeembangkan diri dengan melibatkan
emosional yang dimiliki individu dalam
mencapai keseimbangan dirinya (Kusuma,
2018).

Page | 184



e} ‘T;C}O-oo v
507

G AFEKSI

Jurnal Psikologi

Outbound training yaitu sebuah
kegiatan dngan menggunakan pelatihan
dilapangan atau tempat-tempat alam
(outdoor) dengan menggunakan
kemampuan dibidang management dalam
kegiatan bersama dan pngembangan diri
(personal development)  yang di
simulasikan melalui adanya permainan-
permainan yang akan dimainkan oleh
semua peserta yang ikut dalam kegiatan.
Hal ini bertujuan dapat membantu peeserta
dalam mngingkatkan motivasi  serta
kpercayaan diri yang dimiliki,
meningkatkan kemampuan untuk berfikir
kreatif dan inovasi, meningkatkan rasa
keebersamaan antar sesama peserta dan
rasa percaya (trust) serta kegiatan ini
mampu untuk meningkatkan penyegaran
dan meminimalisir jarak pertemanan antar
peserta (Kusuma, 2018).

Outbound training ini  memiliki
manfaat yang positif diantaranya dapat
memberikan pengalaman, meningkatkan
rasa percaya diri serta memperkuat
hubungan sosial anak-anak di panti asuhan,
yang akhirnya dapat meningkatkan
kebahagiaan mereka. Oleh karena itu,
pentingnya diadakan outbound
management training untuk anak-anak
panti asuhan agar dapat meningkatkan
kebahagiaannya. Penelitian ini  perlu
dilakukan karena peneliti sebelumnya
belum ada melakukannya di kota Padang.

METODE

Jenis penelitian merupakan
penelitian eksperimen semu atau quasi
eksperimen. Penelitian ini adalah jenis
penelitian yang hampir sama dengan
eksperimen. Perbedaannya adalah tidak
memiliki salah satu Kkarakteristik yang
utama dari penelitian ini yaitu adanya
manipulasi, control yang ketat terhadap
variabel sekunder maupun variabel lainnya
sehingga dapat mempengaruhi treatment
atau variabel dependent dan randomisasi
terhadap subjek yang akan dimasukkannya

http://jurnal.anfa.co.id/index.php/afeksi

2961-8762
(2024), 3 (2): 183-190

kedalam kelompok eksperimen (Seniati
dkk, 2005). Eksperimen ini dilakukan untuk
mengetahui apa yang ditimbulkan oleh
pengaruh dari treatment. Treatment yang
diberikan adalah metode outbound untuk
meningkatkan kebahagiaan pada anak-anak
di panti asuhan.

Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah random pretest
postest control group design. Desain ini
berkarakteristik terdapat kelompok
pembanding atau kelompok kontrol,
sampel yang diambil adalah tidaklah
random. Pengukuran dilakukan sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) kepada dua
kelompok yaitu eksperimen dan kelompok
kontrol.

Populasi adalah keselurahan
karakter untuk menjadi penelitian baik
secara kajian, manusia, maupun objek
lainnya (Yusuf, 2005). Menurut Winarsunu
(2009) mengemukakan populasi yaitu
segenap individu yang dikenakan
generalisasi untuk diteliti. Populasi adalah
wilayah yang digeneralisasi seperti peneliti
menetapkan suatu onjek atau subjek yang
memiliki  kualitas serta karakteristik
tertentu (Sugiono, 2013). Populasi dalam
penelitian ini seluruh anak panti asuhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil pengukuran pre-
test dan post-test kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang terdiri dari 10 orang
kelompok eksperimen dan 10 orang
kelompok kontrol, didapat hasil data
sebagai berikut.

Descriptive Statistics

Std.
Rang Minimu Maximu Deviati
N e m m Mean on
Pre-Test 10 17 101 118 106,9 4,725
Eksperim 0
en
Post-Test 10 24 118 142 130,6 8,720
Eksperim 0
en
Pre-Test 10 46 78 124 105,214,763
Kontrol 0
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Post-Test 10 45 48
Kontrol

ValidN 10

(listwise)

93 68,10 11,780

Sebelum dimulainya pelaksanaan
outbound management training (OMT),
peneliti terlebih dahulu memberikan pre-
test kepada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pre-test dilakukan untuk
melihat  tingkat kebahagiaan subjek
sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan
uji deskriptif hasil pre-test yang telah
diberikan, didapat rata-rata kelompok
eksperimen sebesar 106,90 dan rata-rata
kelompok control sebesar 105,20. Hal ini
menunjukkan bahwa tigkat kebahagiaan
pada kelompok eksperimen dan kelompok
control tidak jauh berbeda sebelum diberi
perlakuan.

Selanjutnya, peneliti  memberikan
outbound management training (OMT)
kepada kelompok eksperimen, sedangkan
kelompok kontrol tidak diberikan. Setelah
diberikan outbound management training
(OMT) sebagai  perlakuan  kepada
kelompok  eksperimen  dan  tidak
memberikan perlakuan apapun kepada
kelompok kontrol, peneliti memberikan
post-test kepada kedua kelompok untuk
menguji  tingkat kebahagian  kedua
kelompok tersebut setelah diberikan
perlakuan dan tidak diberikan perlakuan.
Berdasarkan uji deskriptif, dapat diketahui
terdapat perbedaan antara hasil pre-test dan
post-test  kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, yaitu pada kelompok
eksperimen dari 106,90 naik menjadi
130,60, dan pada kelompok kontrol dari
105,20 turun menjadi 68,10.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat
apakah data yang telah diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Peneliti
melakukan uji  normalitas dilakukan
menggunakan SPSS. Kriteria yang
ditetapkan yaitu data berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi >0.05. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada table berikut.
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1.

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Statistic
Kelas df Sig. df Sig.
Hasil Pre-Test ,228 10,149 ,878 10,124
Outbound Eksperimen
Managemen
tTraining  Post-Test ,168 10,200° ,919 10,351
Eksperimen
Pre-Test ,188 10,200° ,945 10,604
Kontrol
Post-Test ,208 10,200° ,939 10,543

Kontrol

Berdasarkan table di atas, dapat
diketahui bahwa hasil signifikansi pre-test
eksperimen yaitu sebesar 0,149 atau lebih
besar dari 0.05, yang berarti data
berdistribusi normal. Post-test eksperimen
didapat signifikansi sebesar 0,200 atau
lebih besar dari 0.05, yang berarti data
berdistribusi normal. Kemudian, untuk
hasil signifikansi pre-test kontrol didapat
sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0.05,
yang berarti data berdistribusi normal.
Untuk hasil signifikansi post-test kontrol
didapat sebesar 0,200 atau lebih dari 0.05,
yang berarti data berdistribusi normal. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa semua data yang
diperoleh dapat dikatakan berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan peneliti
untuk menguji kesamaan antar kelompok.
Peneliti melakukan uji homogenitas dengan
menggunakan SPSS. Hasil uji homogenitas
yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut.

Tests of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic  dfl df2 Sig.

HasilOMT Based on 2,716 3 35 ,059

Mean

Based on 2,212 3 35 ,104

Median

Based on 2,212 3 25,388 ,111

Median and

with adjusted

df

Based on 2,683 3 35 ,062

trimmed

mean
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Berdasarkan dari table di atas, hasil
signifikansi based on mean dapat diketahui
sebesar 0,059 atau besar dari 0.05, yang
berarti data tersebut homogen.

Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat

berupa uji normalitas dan homogenitas,

didapat bahwa hasil penelitian ini
berdistribusi  normal dan homogen,
sehingga peneliti  dapat melanjutkan

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis
menggunakan uji t yaitu independent
sample t-test, karena kelompok eksperimen
dan kontrol berasal dari subjek yang
berbeda. Uji hipotesis ini dilakukan
menggunakan SPSS. Uji t dilakukan untuk
mengatahui perbedaan rata-rata antara hasil
post-test kelompok eksperimen dengan
hasil post-test kelompok kontrol. Hasil uji
hipotesis didapat sebagai berikut.

Independent Samples Test

Leve
ne's
Test
for
Equal
ity of
Varia
nces t-test for Equality of Means
95%

Confide
nce
Interval
of the
Signifi Differen
cance ce

On Tw Mea Std.
e- o- n Error
Sid Sid Diffe Diffe Lo Up
| ed ed renc renc wer per
Sig. t df p p e e
Hasil Equ ,,865 13, 18 <,0<,0 62,5 4,63 52, 72,

_OMal | 485 0101 00 5 763237
T vari .

anc |

es

assu

med

Equ 13, 16,<,0<,0 62,5 4,63 52, 72,

al 48558601 01 00 5 703297

vari

anc

es

not

assu

med
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Berdasarkan table di atas, dapat
dilihat dari equal variances assumed pada
bagian signifikansi two-sided p
menunjukkan nilai sebesar <0,001 atau
<0.05, yang berarti Ha diterima dan Ho
ditolak. Hal ini menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara hasil post-test
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
adanya efektivitas outbound management
training dalam meningkatkan kebahagiaan
pada anak panti asuhan. Selain berdasarkan
hasil table di atas, uji hipotesis juga dapat
dilihat dari tabel berikut.

Group Statistics

Std.

Std. Error

Kelas N Mean Deviation Mean

Hasil_OMT Post-Test 10 130,60 8,720 2,758
Eksperimen

Pre-Test 10 68,10 11,780 3,725
Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui mean dari hasil post-test
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yaitu pada kelompok eksperimen
sebesar 130,60 dan pada kelompok kontrol
sebesar 68,10. Dapat dilihat bahwa nilai
mean post-test kelompok eksperimen yang
diberikan outbound management training
dan kelompok kontrol yang tidak diberikan
perlakuan apapun memiliki perbedaan yang
besar, dimana mean kelompok eksperimen
lebih besar daripada mean kelompok
kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa
outbound management training
berpengaruh  secara signifikan dalam
meningkatkan kebahagiaan pada anak panti
asuhan.

Pembahasan
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Outbound  Management  Training
adalah sebuah kegiatan yang dilakuakn
untuk melatih individu atau secara umum
dikenal dengan pelatihan yang dilakukan
dengan menggunakan media outdoor.
Metode ini adalah metode yang baru
berkembang dan memiliki keunggulan dan
telah dibuktikan oleh banyak peneliti dan
digunakan oleh lembaga atau perusahaan
baik didalam maupun diluar negeri (Ancok,
2006). Sedangkan menurut Sumarjo (2011)
dalam Hakim & Kumala (2016) kegiatan
Outbound merupakan kegiatan yang secara
tidak langsung merupakan sebuah aktivitas
yang mampu menuntut anak untuk menjadi
pribadi yang lebih mandiri.

Outbound diartikan sebagai out of
boundary, dapat diterjemahkan secara
bebas sebagai "keluar dari lingkup, batas,
atau kebiasaan". Outbound merupakan
salah satu metode yang digunakan dalam
mengembangkan perkembangan diri yang
dimliki dengan melukaukan kombinasi
dengan berbagai keegiatan lainya yang
melibatkan aspek psikomotorik, kognitif,
dan afektif dalam pendekatan pembelajaran
melalui pengalaman.

Outbound ini diklasifikasikan menjadi
dua kategori yaitu real outbound dan fun
outbound. Outbound yang dilakukan bukan
hanya dengan kegiatan bbrmain-main
dialam terbuka, namun outbound juga
dilakukan dengan tujuan yang diinginkan
olen sebuah lembaga dengan berbagai
target yang telah ditetapkan (Agustinus
Susanta, 2010).

Kegiatan Outbound sangat diperlukan
untuk anak-anak panti asuhan untuk untuk
meningkatkan kebahagiaan, sifat positif
dan untuk mengembangkan bakat serta
kemampuan yang dimiliki individu. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hakim & Kumala
(2016) yang mengatakan bahwa, individu
memerlukan suatu kegiatan yang positif
untuk menimbulkan kebahagiaan pada
dirinya. Pada penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Falah (2014) mendapatkan
hasil bahwa Outbound bisa memberikan
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pengalaman yang menyenangkan bagi
individu yang mengikuti aktivitas tersebut,
yang mana pada aktivitas ini mereka
memberikan pengalaman mulai  dari
kegiatan individu maupun kelompok.

Selain itu, anak-anak panti asuha yang
merupakan anak-anak yang kurang
mendapatkan kebahagiaan dari orang tua,
dan keluarga membutuhkan cara dan
pendekatan yang lebih efektif untuk
meningkatkan kebahagiaan yang ada didiri
indivifu.  Kebahagiaan tidak  hanya
didapatkan dari kasih sayang namun juga
dari aktivitas yang dilakuakan dengan
orang- orang terdekat dengan melakukan
aktivitas yang menyenangkan. Sehingga
dengan penjelasan diatas, kelompok ingin
melakukan penelitian mengenai efektivitas
Outbound Management Training untuk
meningkatkan kebahagiaan pada anak-anak
panti asuhan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Panti Asuhan Darul Ma’arif
yang menggunakan outbound management
untuk meningkatkan kebahagiaan anak
panti asuhan, penelitian ini menunjukan
bahwa Anak Panti Asuhan Darul Ma’arif
yang mendapatkan eksperimen mengalami
peningkatan terhadap kebahagiaan yang
dirasakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Panti Asuhan Darul Ma’arif
Sumatera Barat, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol mengenai  kebahagiaan yang
dirasakan. Hal ini dapat dibuktikan dengan
nilai equal variances assumed pada bagian
signifikansi two-sided p menunjukkan nilai
sebesar <0,001 atau <0.05, yang berarti Ha
diterima dan Ho ditolak.

Sehingga dengan nilai diatas dapat
disimpulkan bahwa outbound management
training mampu dan efektif untuk dijadikan
sebagai alternative dalam meningkatkan
kebahagiaan anak panti asuhan yang
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mengalami kekurangan kasih sayang dari
orang tua dan keluarga.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas adanya
beberapa saran yang bisa digunakan untuk
peneliti selanjutnya: 1. Memastikan situasi
dan kondisi agar lebih kondusif, sehingga
kelompok yang mendapatkan eksperimen
bisa untuk lebih fokus dengan apa yang
disamapikan. 2. Menyusun rancangan
kegiatan yang akan diberikan dengan
sebaik dan semenarik mungkin sehingga
kelompok eksperimen tidak merasa bosan
dengan games yang diberikan. 3.
Memperbanyak games sehingga
eksperimen yang dilakuakan lebih menarik.
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